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                                                       Abstrak 

 
         Penggunaan pestisida dimaksudkan untuk mempertahankan produksi 
pertnaian tomat namun hal ini dapat mempengaruhi kepadatan cacing tanah. 
Penelitan bertujuan menganalisis kepadatan cacing tanah pada lahan pertanian 
tomat terpapar pestisida di Desa Ampreng, Kecamatan Langowan Barat – Provinsi 
Sulawesi Utara. Hasil menunjukkan bahwa di lahan pertanian ada dua jenis cacing 
tanah (Pontoscolex sp. dan Amynthas sp.) dan di lahan pekarangan ada empat  
jenis (Pontoscolex sp., Amynthas sp., Pheretima sp. dan Perionyx sp). Kepadatan 
relatif cacing tanah di lahan pertanian yaitu Pontoscolex sp. (66, 49 %) dan 
Amynthas sp. (33,51 %) dan pekarangan yaitu Pontoscolex sp. (68, 10%), Amynthas 
sp. (29,31 %), Pheretima sp. (1,72 %) dan Perionyx sp. (0,86 %).  Kepadatan relatif  
cacing tanah yang lebih rendah di lahan pertanian dibandingkan lahan pekarangan 
dapat disebabkan oleh residu pestisida mankozeb (0,035 mg/kg) dan propineb 
(0,014 mg/kg). Faktor lain yang turut mempengaruhi yaitu serasah yang lebih sedikit 
di lahan pertanian tomat dibandingkan di lahan pertanian. 
Kata kunci: cacing tanah, kepadatan relatif, pestisida, tomat, Sulawesi Utara 

 
 

                                                      Abstract 
 
        The application of pesticides is intended to maintain the production of tomato 
however this may affect the density of earthworms. The aim of research was to 
analyze the density of earthworms in tomato farming applied pesticide at Ampreng 
Village, Langowan West Sub-District - North Sulawesi. The results showed that 
earthworms in the tomato farming were two taxa i.e Pontoscolex sp.and Amynthas 
sp and in the front yards were four taxa i.e. Pontoscolex sp Amynthas sp., Pheretima 
sp. and Perionyx sp). The relative density of earthworms in tomato farming were 
Pontoscolex sp (66, 49%) and Amynthas sp (33.51%) and front yards were 
Pontoscolex sp (68, 10%), Amynthas sp (29.31%), Pheretima sp (1, 72%) and 
Perionyx sp (0.86%). The relative density of earthworms in tomato farming was lower 
than front yards caused by residue of mancozeb (0.035 mg/kg) and propineb (0,014 
mg/kg) and the litter factor. Tomato farming have smaller litter than front yard that 
reduced the density of earthworm. 
Keywords: earthworm, relative density, pesticide, tomatoes, North Sulawesi 
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PENDAHULUAN  
Pertumbuhan penduduk dunia 

termasuk di Indonesia yang sangat 
cepat telah menimbulkan kebutuhan 
akan ketersediaan dan keamanan 
pangan. Salah satu upaya 
meningkatkan hasil pertanian yaitu 
dengan penggunaan pestisida untuk 
menekan pertumbuhan hama dan 
penyakit. Namun, penggunaan 
pestisida juga membahayakan 
organisma non target seperti cacing 
tanah yang memiliki fugsi ekologis yag 
penting. Cacing tanah adalah spesies 
kunci dalam merombak senyawa 
organik tumbuhan. Kehadiran cacing 
tanah di lahan pertanian dapat 
menjadi bioindikator kerusakan lahan 
pertanian atau menjadi biomarker 
untuk menguji pencemaran 
lingkungan akibat bahan kimia 
(Faheem & Khan, 2010).  

Penggunaan pestisida untuk 
meningkatkan produksi tanaman 
tomat telah cukup lama dilakukan 
petani di Kecamatan Langowan Barat. 
Efek pestisida terhadap kepadatan 
cacing tanah belum pernah 
dilaporkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kepadatan cacing 
tanah pada lahan pertanian terpapar 
pestisida di Desa Ampreng, 
Kecamatan Langowan Barat–Provinsi 
Sulawesi Utara.  
 
METODE 

Penelitian dilaksanakan selama 
4 bulan dari Mei hingga Agustus 2014. 
pada lima (5) lahan pertanian 
tanaman tomat pengguna pestisida 
dan tiga (3) lahan pekarangan tanpa 
penggunaan pestisida di Desa 
Ampreng, Kecamatan Langowan 
Barat - Provinsi Sulawesi Utara. 
Pengukuran residu pestisida di tanah 
berasal dari tanah komposit di lahan 
pertanian tomat dilakukan di 
Laboratorium Residu Bahan 
Argokimia, Bogor - Jawa Barat. 

Cacing tanah diambil dari dua 
lubang galian tanah berukuran 
masing-masing 18x18x30 cm3  pada 
tiap subpetak yang telah ditentukan 
dengan metode sortir tangan (hand 
sorting). Cacing tanah lalu 
diindentifikasi di Laboratorium Ekologi 
FMIPA UNSRAT dan diawetkan 
dengan formalin 4 %.  Ciri utama 
untuk identifikasi berdasarkan ciri-ciri 
morfologi luar yaitu posisi seta, letak 
klitelum, bentuk klitelum, prostomium 
dan pori jantan. Analisis data cacing 
tanah dilakukan secara deskriptif. 
Kepadatan cacing tanah di tiap 
subpetak dihitung berdasar rumus 
Krebs (1972) yaitu kepadatan = N/V 
(N: banyaknya individu tiap  jenis; 
volume tanah galian 2x18x18x30 
cm3). Kepadatan relatif dari Suin 
(2012) yaitu KR = K/jumlah K x100 %                    
(K:  Kepadatan semua jenis) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Petani tomat di Desa Ampreng 
menggunakan pestisida dalam 
mengendalikan hama dan penyakit. 
Tomat ditanam secara monokultur 
tanpa tanaman sela. Pestisida yang 
digunakan petani yaitu Insektisida 
organofosfat profenofos dan fungisida 
karbamat propineb.  

Cacing tanah yang ditemukan di 
Desa Ampreng termasuk ke dalam 
Famili Glossoscolecidae dan 
Megascolecidae. Kekayaan jenis 
cacing tanah yang ditemukan 
sebanyak 4 jenis yaitu Pontoscolex 
sp., Amynthas sp., Pheretima sp., dan 
Perionyx sp. Keempat jenis cacing 
tanah tersebut ditemukan di lahan 
pekarangan namun hanya hanya 
Pontoscolex sp. dan Amynthas sp 
ditemukan di pertanian tomat. 

Ketidakhadiran cacing tanah 
Pheretima sp. dan Perionyx sp di 
pertanian tomt dapat disebabkan oleh 
faktor serasah organik yang 
merupakan sumber makanan bagi 
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cacing tanah  epigeik.  Pheretima sp. 
dan Perionyx sp adalah cacing tanah 
epigeik yang hidup di permukaan 
tanah dan memakan serasah atau 
tumpukan bahan organik (Dominguez 
& Edwards, 2011) sehingga tidak 
ditemukan pada lahan pertanian  

Kepadatan relatif (KR) cacing 
tanah di kedua lahan penelitian 
berbeda-beda. Cacing tanah jenis 
Pheretima sp. dan Perionyx sp. 
memiliki KR yang paling rendah dari 4 
jenis cacing tanah yang ditemukan di 
lahan pekarangan. Nilai KR Pheretima 
sp yaitu 1,72% dan Perionyx sp yaitu 
0,86%. Sedangkan, cacing tanah jenis 
Pontoscolex sp memiliki nilai KR 
tertinggi pada kedua lokasi penelitian 
yaitu 66,49% di lahan pertanian dan 
68,10% di lahan pekarangan. Cacing 
tanah jenis Amynthas sp. memilki KR 
tertingi kedua setelah cacing tanah 
Pontoscolex sp. yaitu 33,51% di lahan 
pertanian dan 29,31%  di lahan 
pekarangan. Secara keseluruhan, nilai 
KR cacing tanah di lahan pertanian 
tanaman tomat yang menggunakan 
pestisida lebih rendah dibandingkan 
dengan lahan pekarangan. 

Setiap jenis cacing tanah 
memiliki toleransi yang berbeda-beda 
pada kondisi lingkungannya (Hanafiah 
et al., 2010). Jika kondisi lingkungan 
sesuai dengan cacing tanah maka 
semakin meningkat kepadatan cacing 
tanah. Kepadatan relatif (KR) cacing 
tanah yang lebih rendah di lahan 
pertanian dapat disebabkan oleh 
adanya residu pestisida di tanah lahan 
pertanian. Hasil uji residu pestisida di 
tanah lahan pertanian tomat yang 
dilakukan di Desa Ampreng 
menunjukkan adanya residu dari 
golongan ditiokarbamat yaitu 
mankozeb sebesar 0,035 mg/kg dan 
profineb sebesar 0,014 mg/kg. Residu 
pestisida dari golongan organofosfat 
yang memiliki bahan aktif profenosfos 
masih di bawah limit deteksi 

(0,0101mg/kg) (Yulipriyanto, 2010). 
Selain itu, ketidakhadiran kedua 
cacing tanah epigeik ini dapat 
disebabkan adanya pestisida di tanah 
yang dapat mempengaruhi aktivitas 
cacing tanah terutama cacing tanah 
epigeik (Pelosi et al., 2013). 

Petani di Desa Ampreng 
umumnya menggunakan insektisida 
yang mengandung organofosfat dan 
fungisida yang mengandung 
karbamat. Pelosi et al. (2013) 
menyatakan bahwa insektisida 
memberikan efek negatif terhadap 
cacing tanah. Pestisida organofosfat 
dan karbamat merupakan pestisida 
toksik bagi cacing tanah (Hanafiah et 
al., 2010). Pestisida dari jenis 
insektisida dan fungisida sangat 
beracun terhadap kelangsungan hidup 
dan reproduksi cacing tanah  (Pelosi 
et al., 2014). Pengurangan aplikasi 
pestisida pada lahan pertanian dapat 
meningkatkan kepadatan populasi 
cacing (Pelosi et al., 2013).  

Konsentrasi residu pestisida 
mankozeb sebesar 0,035 mg/kg dan 
profineb 0,014 mg/kg lebih rendah dari 
penggunaan pestisida yang dilakukan 
Marlinda et al. (2013) tentang 
pengaruh pestisida terhadap 
fekunditas dan daya tetas cacing 
tanah. Berdasarkan hal ini, cacing 
tanah pada lahan pertanian yang 
terpapar oleh pestisida masih dapat 
mentolerir pengaruh pestisida yang 
terjadi pada lahan tersebut. 
Rendahnya kepadatan cacing tanah 
pada lahan pertanian bukan hanya 
disebabkan oleh adanya residu 
pestisida tetapi juga oleh rendahnya 
serasah tumbuhan. Berbeda dengan 
lahan pertanian, pada lahan 
pekarangan terdapat berbagai jenis 
tumbuhan hidup yang akan 
menghasilkan berbagai serasah, yang 
sangat baik bagi organisme tanah 
termasuk cacing tanah. Serasah yang 
beragam di lahan pekarangan turut 
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mendukung bagi kehidupan cacing 
tanah bertipe epigeik. Hal ini terbukti 
dengan ditemukannya cacing tanah 
jenis Pheretima sp. dan Peryonix sp. 
yang termasuk cacing epigeik di lahan  

 
 

 

pekarangan tetapi tidak ditemukan di 
lahan pertanian tomat. 
 
KESIMPULAN 

Kelimpahan relatif (KR) cacing 
tanah pada lahan pertanian sebesar 
66.49% (Pontoscolex sp) dan 33.51% 
(Amynthas sp). KR cacing tanah pada  
lahan pekarangan yaitu  68.10% 
(Pontoscolex sp), Amynthas sp 
(29.31%),  Pheretima sp (1.72%) dan 
Perionyx sp.(29.31%). Kepadatan 
cacing tanah pada penelitian ini dapat 
dipengaruhi oleh penggunaan 
pestisida dan banyaknya serasah. 
Lahan pertanian tomat di Desa 
Ampreng ditanam secara monokultur 
sehingga serasah pada lahan 
pertanian lebih rendah dari lahan 
pekarangan. 
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